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Sejak PLTA Singkarak yang berkekuatan 175 MW rnulai 
beroperasi (awal tahun1998), masyarakat yang berada di sepanjang Sub- 
DAS Ombilin terutarna yang mernanfaatkan sungai tersebut untuk irigasi 
merasa dirugikan, karena debit air sungai yang mengalir relatif kecil (rata- 
rata 3 rn3/detik) sehingga tidak rnemadai untuk rnenggerakkan kincir. Jika 
kondisi tersebut dipertahankan, rnaka biaya operasinal kincir menjadi lebih 
besar dari pada tahun-tahun sebelumnya. 

Masalah yang dimmuskan dalarn penelitian ini adalah, (1) Apa 
sajakah dampak disekonomis dari pernbangunan PLTA terhadap 
pemanfaatan sungai ombilin sebagai suat.u sumberdaya alam dan 
lingkungan rnilik bersarna ? ; (2) Berapakah nilai ekonomi pemanfaatan 
irigasi dari Sungai Ombilin ?; ('3) Berapa besar peningkatan jurnlah biaya 
operasional dan perneliharaan kjncir akibat beroperasinya PLTA ? ; dan 

(4) Apakah kompensasi yarlg di terima oleh masyarakat yang menderi ta 
kemgian akibat pernbanqnan PLTA dalam jurnlah yang wajar ? 

Untuk rnenjawab pennasalahan di atas dilakukan penelitian dengan 
rnengidentifikasi berbagai dampak disekonomis dari pembanpnim PLTA, 
penghitungan nilai ekonomi pemanfaatan irigasi batang Ombilin dan 
rnenghitung besar kerugian y m g  diterita masyarakat. Penghitungan 
kerugian hanya untuk pernanfaatan irigasi saja, dengan pertimbangan 
pernanfatan ini melibatkar~ masyarakat dalam junllah yang relatif banyak. 

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa Sejak PLTA beroperasi telah 
terjadi berbagai dampak disekonomis, yaitu berupa berkurangnya jurnlah 
irigasi kincir air dan luas pertanian beririgasi; meningkatnya biaya 
operasional dm perneliharaan kincir air, menurunnya kualitas air sungai 
sebagai air baku untuk PI3A.M; berkurangnya populasi ikan di sungai; dan 
dampak bagi masyarakat pengpna air sunpi untuk mandi dan rnencuci. 
Semua dampak ini terjadi akibat kesalahan pendekatan dalam analisis 
kelayakan proyek, karena yang digunakan adalah analisa finansial 
sedangkan seharusnya analsis ekonomis. Selanjutnya dari hasil perhitungan 
nilai ekonomi pernanfaatan irigasi sungai ombilin per tahun diperoleh 
sebesar Rp. 338.935.059,-. Kerugian yang diderita oleh masyarakat 
pernilik kincir adalah sebesar tarnbahan biaya operasional dan 
perneliharaan kincir untuk pengadaan air per ha sawah pertahun sebesar 



Rp. 481 356,-, sementara kompensasi yang diterirnanya dari PLT A 
nampaknya hanya satu kali saja dalarn jumlah yang relatif kecil 

Dih-kan agar h d  penelitia~ hi d.apat digm~akan oleh berbagai 
pihak yang berkepenhgan sf:@ ssllah s3tu sumber mformasi dalam 
1mlganlbhl kepuhatl yang tepat guna klmsuszya dakm1 pengeloh Sungai 
om& swam beikelanpkm. 
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Kegiatan penelitian mendukung peilgembangan ilmu serta terapannya. Dalam ha1 
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berbagai permasalahan pembangunan, khususnya yang berkaitan dengan permasalahan 
penelitian tersebut di atas. Dengan selesainya penelitian ini, maka Lembnga Penelitian 
Universitas Negeri Padang akan dapat memberikan informasi yang dapat dipakai sebagai 
bagian upaya penting dan kompleks dalam peningkatan mutu pendidikan pada umumnya. 
Di samping itu, hasil penelitian ini juga diharapkan sebagai bahan masukan bagi instansi 
terkait dalam rangka penyusunan kebijakan pembangunan. 

Hasil penelitian iili telah ditelaah oleh tim pembahas usul dan laporan penelitian 
Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang. Kemudian untuk tujuan diseminasi, hasil 
penelitian ini telah diseminarkan yang melibatkan dosenltenaga peneliti Universitas 
Negeri Padang sesuai dengan fakultas peneliti. Mudah-mudahan penelitian ini 
bermanfaat bagi pengembangan ilmu pada umumnya, dan peningkatan mutu staf 
akademik Universitas Negeri Padang. 

Pada kesempatan ini kami ingin mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak 
yang meinbantu terlaksananya penelitian ini, terutama kepada pimpinan lembaga terkait 
yang menjadi objek penelitian, responden yang menjadi sampel penelitian, tim pembahas 
Lembaga Penelitian dan dosen-dosen pada setiap fakultas di lingkungan Universitas 
Negeri Padang yang ikut membahas dalam seminar hasil penelitian. Secara khusus kami 
menyampaikan teriina kasih kepada Rektor Universitas Negeri Padang yang telah 
berkenan memberi bantuan pendanaan bagi penelitian ini. Kami yakin tanpa dedikasi 
dan kerjasama yang terjalin selama ini, penelitian ini tidak akan dapat diselesaikan 
sebagaimana yang diharapkan dan semoga kerjasama yang baik ini akan menjadi lebih 
baik lagi di masa yang akan datang. 

Terima kasih. 
Padang, 30 November 2001 

NIP. 130879791 



DAFTAR IS1 

rnSTl2A.K 

KATA PENGANTAR 

DAFTAR IS1 

DAFTAR TABEL 

DNTAR LA_ILIPJRAN 

E AE I PE.ND lZHCrLLTAN 

A. La1.m Belakang 

B. Pennasalahan 

C. Tujunn Penelitian 

D. Marlfaat Perlelitiari 

B14B II LANDASAN TEORITIS DAN KERANGKA BERPIKlR 

A. Lantla.san Teoritis 7 

E. Keramefta Beryikir 14 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. LVnktu dan Lokasi Penelitinn 

B. Jenis Data dm Surriber Data 

C. Popula.si dan Sampel 

D. Teknik Pengurnpulan Data 

E. Teknik Analisis Data 



BAB IS1 HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL PENELITIAN 

B. PEMBWASAN 

BABV PENUTUP 

A. KEBIMPULAN 

B. SARAN 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIIWN 



A. Lahr Selakang 

Pada &a dekade terakhir ini masdah I@;~n,~oan hidup telah menjadi ism global, 

bekernbang telah mernbenkan perhatian yarg serius untuk rnap-fia*i rasdah tersebut. 

Hal ini didasarkan pada kesadarnn b d m  perpeksploitasian sumberdayx dam yms 

-;a berorientasi pada kembmgm janC&a peridek saja akan mmdakmg!g,! malapetaka 

~mtuk generasi yang akan d a h g .  Oleh sebab itu maka skate@ p e m b w  ekonomi 

s e m  ini dm yang akan data% haus diarafikan pada pen&- y m g  

Munculnya masalah l i n m  addah rrierupakan akibat yaqg tidak diniatkari 

a h 1  ahbat yang tidak clapat dielawiari dan bahkan ahbat 3w-g ti& clapat &dug 

sebelumq'i~ dari hasil intemhi antara dctivitas ekonomi dagan eksistmi surnberdaja 

dam dan linV&ngan, bak prochksi, distniusi, rrmpun konslmi. Semrlkin hpg tm@& 

aktivitas ekonomi ddam pqeksploitasian slunberdayz darn dan Imgkurgm tersebut, 

maka dampaknya terhadap degtadasi surnberdayt dam dan I m C , g m  jugn akan 

semakinrnenirght. 

Salah satu sumberdayx alam dan ymg pentag bagi kehidupan 

manusia addah d a m .  Dilihat dari kepmlkarmya, dcmu merupakan b m g  publk 

@.iblic gods) dimilk oleh masy'illdat ( w n v t m ~ p v p ~ ~ ) ,  sehmgp semua orang 



yaq .- t h g i  - -  &.in ptxnrn-1 prg irldah. Ada sebelas sun& .-, besw &a11 kecil yarg 

petI.mti >rn% tir5gg-d pacb cbw-afi alum s ~ r g i  Or~bilin selwna ba~>uluh-lwhi£l tdiuri~ 

rnltuk iripsi ptanian dm rr~%ola)l l ~ d i  rrm!jadi baas d a p  rr~agyrakrarl tehol@ 

h9erWt par~wfiatarl chlan tasebiit & p z i d ~ g  belum optitnal, rnakn ~>acb 

t a h n  1935 smpai d e l p l  1933 dilal.;;uLm wah sjs~11cii unhk rr~elitlat kela- gum 

~ x r r h ~ ~ r i x l  Panbm&at Lk3-k Taiaga Air. (PLTA). Hasil sQcIi tmebut 

n~vkcsrrmchsi clapat ciibar8n1 PLTtZ d a w i  kelurahl 175 MIV dalLgrn bebaapa 



pa~ya~atan tatwib. Setelah PLTA tawbut trnlai bwoi~ami (vml L?Ilurill)9g), rr1u11cuI 

tuntutan chi mabyda t  baik yarg tir@ di pit& &JEW rnaupun rn-&t ymg 

t i r ~ g  di q?arljmg Daaxh Miran Su1w.i (DM) Orrlbilin. Pah r~nrsirri hujm 

masy-aLat ~arg ti@ di ping@ &mu laflcurrly. diger~atlgi air. &bat p a r l b a * ~ ~  ah- 

pxki a r w i  Chnbilin dm rnw-akat  yar3 beatnda disq>ar!jarig DAY Or~biliri kelebitlari 

debit air- >'ills r~m!~Wbatk,ul banyakrip ~>eralahr dm1 l>wlelLgkapml iriLgasi yarg basifkt 

tr.ac%sional ( h ~ )  tlrtriyut arus air 3arrg besx &bat pint11 bericfurpn dihrka. 

Se&@ pada rrusirri k m ~ m ,  n r n ~ ~ t  p g  tipgal Cli separ'jarg D M  Ornlbilin 

ke.hnruw &bit air urltuk rnergyxkkan paa1ati-m Hi.qskiya. T,.rlb~k bisa beqm.;lsi 

s e a  optir~d pa& rrlusun karmau, PLTA r r i r m ~ ~ ~ k a i  debit air 31ngai Onhilin 

ndtlinnl add& 2 m 3 / ~  sm~aiha untuk irigasi l~~b'yar&t rnnlgirgirkar~ debit air 

sunC~ Orrbilin nlirlind 4 ~~?/detik. 

Pa& am1 hhun 1998 r m y ~  yang bail& cfi sq~arrjang DAY Onbilii 

kmtimm yang rnanarfiatkar~ a]@ tembut unluk Hipsi ma'ifsa duu$kar~, ,- karem debit 

air sw@ p g  menair idatif kecil (mtn-mta 3 rr?/detik) sehirgp ti& mm~ark.i ~ ~ r ~ t u k  

rt~enga-akkan kick. Jika kondisi tnxebut dipatdliukian, rrlaka. biaya opaasulcll kincCk 

rnenjadi lebih besa- dwi pada fAltrr~-td~ur~ wbelurr~1ya. Oleh s e b h  itu, rr&2 rrmMy&at 

rriegajukan hrrltutatl kq)& pit& PLTA Sir~~gka~xk bakaitari dagm ka~rgian yarg 

dideritarlp. Pa& liakek,.Itriya tuntutati nw-akkslt tasebut a.ciidttl bagnitnana arpaya air 

surmi i.. cmbiliri tetq dcy,at dinmr&atkamp urlhlk iri,gasi patulix~. S&ubuwi dargan 

turWtan tmebut pihak PLTA Sirlgkarak te.ldi ~nanbenk~m ,p i t i  tug (bnp~zsnsi )  



kepack. set.iap parlilik Kincu yat3 besmya. ar1tar-a. E+>. 590.000,- sarrpai dagm &I. 

1.000.000,- sewai dmLqi tirgkat seb-iko yalg diakzrli oletl rrmy-alcak lxtrlilik kiricu. 

PVaSaupurl rriaby-akat teldi mala-itr~a k a r q ~ a ~ a s i  t.ax.but, tetapi t~mrq>aktlya 

c . m  t a ~ . b ~ l t  belurn bisa mmye.lemlkxl pasoalcul. HEll itu twlht  h1-i rrkakirl besarlya 

biaya opa~sioml i-igasi d m  smakitl baisumg~~ya 5ek1eemi rnamarrl yadi per hhun 

lmg &pat dilakukarl oleh rrlas-t sata bmubdlt1ya sebagiarl Idiflari sawdl cfar-i uigsi 

patmrim tnet!ja.cIi ~~'it"dl taddl hujm1. 

Kotldisi yars di,prhak,arl di atas rr~~rlc.~~l  &bat, kebiljhl tnasa Ialu yimg 

diarrlbil oleh pm1etit1tdt1-1 &lam ma~p-ribangbarl panarlh&art cIarlau Si~L&a.ak t~ielalui 

panbagmrui PLTA. i;'alaul~uti sebel~~tri petrbalgnatl PLTA t.asebut t.eld1 dilakukmi 

shdi kelayakar~ tetapi &rdi tmebut hatlyrt r n a ~ l d m  paldekatmi amSisis fimIsid 

saja  ti nmtfhat &I biaya pig dipatriturgkm~ 11ar1p ymg tne~rlillki f m p  pwar saja. 

S e & h i  ,_, trix~t%at &ar1 biaya yang t.aja.di setekitt1-1 I>ero~>axsinya PLTA rnurgkut1-1 ,- 

tlarlja dil>atirr~bm@arl seca-a, sedmflma path saat pagarr&ilml kqx.~tusan, bukcvr 

dhstsukkian sebagai baginn d,wi atxilisis tr~zrhat c%arl b i zp  &lzn m~alisis kelayakm 

proyek &u diseht ar~ilisis ekononlis. D s ~ g a i ~  k & ~  lait1 kelayakan 13soye.k taxbut 

t~znya dipandarg h i  slsut kq~altixiqm .- kelorr~ok tataltu saja (PLN), bukan c h i  suciut 

kq>altinLgm tr~*-yar& secaa keselulutiar~. 

Ekqijak i-vi garr~bat-an kondisi di atas, rnaka. pa~ulis trirtrrtsa tapmggil utituk 

rr1a1~ghitutg tilai ekorlotrli par.lclrfjatan it-iCgmi chi rrlagkaji c h q 3 a k  diseko~lomis hi 

y anbar~gurml PLTA. 





D. Manfaat Penetitian 

I.  Eagi pemerintah sebapi amber informasi &Ik pqgarrbilan kepuhisan yang tepat 

dalarn pe~~gelolaan sungpi ornbilin sebagai ~ u a h  sumDerdapx dam dan lin* 

danau secm berkelanjutan. 

2. Eagi rnxyxakat, sebagai d e r  ~ o r m a s i  untuk m e n e m  besam)a kompensasi 

dan kerugian yang diMulkan ahbat p e m b a n , m  PLTA. 

3.  Bagi PLTA, sebagai sumber informasi untuk menentukan besarnya 

kompensasi yang alran di bayarkm kepada mas yarakat y ang menderi ta 

kerugian sebagai akibat operasionalnya. 

4. Sebagai surnber informasi untuk pengembangan ilmu pengelolaan 

sumberdaya alam dm lingkungan pada masa mendatang, khususnya dalam 

pengembangan pemanfaatan surnberdaya alam dan lingkuncgan danau secara 

berkelanjutan. 



Bab I1 

L,4hD,4S.i2nT TEORITIS DAN KEKMVGK4 BERFIKXR 

A. Landasan Teoritis 

1. Pengelolaan DaeraI~ Miran Sungai 

Dattsai~ Ali1-ari Surrsai DAS)  adalah sebuati kawasa~i yarig dibatasi oleh 

pemisah topogafi, yari,g rne.nrunpun,s, rnenyimpar~ dan rnengalirkan curah hujan 

yang jatuti di atasrlya ke sungai utarna yatlg be~rnuara ke danau atau Iautari. 

Perrlisah topografi adalati pu11gguri.g bukit dari dibawah tarlzlfi terdapat pernisati 

bawd1 Land1 ber-upa baturui (Marian, 1986). 

Daerah Aliran Sungai @AS) sebagai suatu wilaydl tata air dari suatu 

ekosiste.m terdiri dari berbagai unsur penyusun u tarrla yang disatu 13iha.k bel-tindak 

sebagai objek seperti surnberdaya. tandi, vegetasi dati air. Sedangkati dilairi pitiak 

adalah unsur subjek yaitu rnarrusia.. Aritrtl-a urlsul--unsur irii terjadi proses iiubungan 

tirrlbal balik. Sebagai hasil ciari proses l~ubutiga~i tinlbal balik .dan salirlg 

mempenraguhi tersebut adalah korldisi hidro-orologi dari wilayah DAS yans 

ditentukari denLgarl kernm~puan penyediaan air baik dilitiat dari segi kuantitas 

maul>uri kualitas serta distsibusi merlurut waktu, yaitu apabila DAS tersebut dapat 

me.rrjarrlin periyediaar~ air dengar1 itualitas yang baik, kuantitas yang cukup dan 

rrierata sepanjang rnasa ( Soerarlggacfj iwa., Achill., dan Mangundikoro, 1978). 



3. PennasaId~an 

1. Apa sajakah cfarn2ilk tbsekonornis d2ri pernbang~nan PLTA t&adap pemmi'aatan 

SII+ ombilin seba,gai watu s~~mbertkiya a l m  clan l w - ~ ~ r p  milk besarrra. ? 

2. Berapakah nilai ekonomi pernardkitan irigisi ~ Suq* Onbilk ? 

3. Eerapa. besa- penk@atan j u m l a h  biaya opaasional dan perneliharaan kirlcir akibat 

baopmsiny. PLTA ? 

4. Apalcah korqensnsi yaqg clitaima oleh masyrakat. y q  rnenderitrl. Icenlgian &bat 

pmban,qnan PLTA c~aiiljumIah jw~gn~jar ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mqyetahui damp& disekonomis dari pembanggan PLTA terfiadap 

pemarfaatan szingai ombilin s z b ~ i  I - .  wlatu szimbertlaya alam clan lWln,yn milk 

bersama . 

2. LJntuk rnenget,&ui h-apa.  rrilai ekonorni petn&'aatm i-igasi dari Srwi Clrr~bilin. 

3. Untuk rnqetahui beraps b=ar pwmyjkatan jumlah biaya opernsiclnal kincir &bat 

beroperasinya. PLTA . 

4. Untuk rnengetahui berapkah korrqmsasi y q  ciit.aha oleh masyrarakat. ycmg 

menclerita. kmigan &bat. prn~b,ar~qman PLTA &l=n jrunldi q ~ a n g  waj as. 



D. Manfaat Penelitian 

1. Ea@ pernerintah sebagai amber i n f o m i  &k pengmbilm kepuhsan yang tepat 

Mam pengelolaan - ornOilin sebagpi matu d e r d a 3 ; a  dam d m  l i n L ~ w  

danau secm berkelanjutan. 

2. Eagi r m q d t ,  sebagai d e r  lrrFomasi urhk  menentukan besarq~a kompensasi 

dan keruaan yarg ditunOulkan akibat pernba~kounan PLTA. 

3.  Bagi PLTA, sebasai sumber informasi untuk rnenentukan besarnya 

kornpensasi yang &an dibayarkan kepada rnasyarakat y m s  menderita 

kerugian sebasai akibat operasionalnya. 

4. Sebagai sumber informasi untuk pengembangan ilmu pengelolaan 

sumberdaya a1 am d m  lingkungan pada rnasa mendatang, khususnya dalam 

pengembangan pernarlfaatan surnberdaya alam dan lingkungan danau secara 

berkelanjutan. 



Bab I1 

L , ~ i A S , ~  TEORITIS DzW KERMXGK4 BERFIKIR 

A. Landasan Teoritis 

1. Pengelolaan Daeral~ Mir*ar~ Sungai 

Daa-di Alirari Sungai @AS) adalafi sebuali kawasari yarig dibatasi oleh 

pe.misah topomafi, ,-, yarig menatnpun,g, nienyirnpan dan rnengalirkan curah hujan 

yarig jatufl di atasnya ke sungai utarna yarig be~rrluara ke daiau atau lautari. 

Pemisah topografi adalah puriLgguti,g bukit dari dibawdi tanall terdapat pernisdi 

bawd1 t,mal-1 bel-upa batuan (Manmi, 1956). 

Daerali Aliran Sungai @AS) se.bagai suatu wi1aya.h tata air dan suatu 

ekosistern terdiri dari berbagai .- unsur penyusun utarrla yarig disatu pihak be~-tiridak 

sebqai  objek seper-ti sumberdaya tanal-1, vegetasi dari air. SecJailL&ati dilairi pihak 

adalah unmr subjek yaitu rnariusia.. Antxa nnsur-unmr irli teriadi proses f~ubungan 

tirrlbal balik. Sebagai hsil dari proses hiuburiga~i tirnbal balik . dan saling 

rriempe.nraguhi tetxebut adalah koriclisi hidro-orologi dari wilayah DAS yans 

dite~ltukan denLgan ketnamnpuan penyediaan air baik dilihat dari segi kuantitas 

mauy>uri kualitas sel-ta distribusi rnerlul-ut waktu, yaitu al~abila DAS tersebut dapat 

me.rijamin penyediaar~ air derigan lcualitas yang baik, kuantitas yang cukup dari 

rnerata sepanjang rnasa ( Soerarlgsadj iwa., Achill., dan Maigundikoro, 1978). 



Urtuk kolestariatl clan kese.rasian ekosistetn beserta unxur-ur~sur-tlya, 

tetutana ber~rpa tariah datl air, rrlaka ketelpadrrari arltasa aktivitas ya.113 

belpenga~uh terhadal-3 sur~iberdnya alarn di dalarn suatu DAS tnutlnk iiipeslukan. 

Usatla urltuk r~lenge.ridaiikar~ segala aktivitas di daiarri suatu DAS agar surnberdaya 

alarn di dalarnnya he~filngsi optirnal dan lestari setta dapat dirnrzrlfaatkan tanpa 

suatu pernbososari pada dasalriya adaldi tnei-upakari kegiatan per~gelolaan DAS. 

Seca.sa urrlurn perigelolann DAS besalti rrlx~njerneri surnberdaya. alarrl yang dapat. 

13ufih, sepe.rti air, tanall da-n vegetasi %_ dalarn sebuah DAS dengarr tujuan 

rnernl~erbaiki, rnetnelihara dan rtlelirldurlgi keadaan D AS agar dapat tnen@lasilkarl 

tlasil akhir air (water yield) urltuk kepentitigar~ pet-tarniar~, ketrutanati, peskebunar~, 

pet.e~nakm, perikannn dm masyankat yaitu urituk air minurn, itidustri, irigasi, 

rekea-si dar~ sebagairlya (nilanan, 1986). 

Selan-ju tnya hfanari (1 986) rner~yatakati pula bailwa tujuari u tarna 

perlgelolaar~ DAS adalatl tercalmirya suatu keadaarl dalarrl DAS ymg rnuriL&iri 

teslnksarlanya kesdaan tata air y a ~ g  baik, clalar~rn ha1 irli basil a.ir yasig optirnurri 

diparldarlg dwi a.spek kuantitas, kuaiitas darl seginlen (tirnirlg). Narnurl dernikiarl 

tujuan utama perlgelolaat~ DA.S tesganturlg dari keadaar~ wilayati DAS, y a ~ g  

berbeda satu der~garn ya.rlg lairmya. Secara kor~sepsiorlal petigelolaari DAS 

cJidukung oleh perkexnbar~gari anta3-a lain; (a) perigetdiuan rrimusia yang te1-w 

be.i-ta.rt.tnbafl te,ntatlg siklus t~idrologi darl pera11ant1yn, (b) pel-tarnrbahar~ penduduk 



Lbituk kclestariari dati keserasiari ekosistem beset-ta unxur-urisurriya, 

t.e~-utuna bet-upa tariafi dan air, rriaka kete111acJunrl antara aktivitas yatls 

belpetrga~uli teshadap sumberdaya a.larn di clalmtrn suatu DAS trlutlak diperlukan. 

Usaha urrtuk tnengendalikarr segala aktivitas di dalarn suatu DAS agar. surnbesdaya 

alani di dalarnriya berfilngsi optirrial da.n Iestari selta dapat dirrlarfaatkari tanpa 

suah perriborosan pada da.sat-riya adaldr met-upakari kegiatarr perig,elolaari DAS. 

Secasa urnurn per~gelolrtan DAS beral-ti rrlnna;jernal surnbel-daya alatri yang dapat 

pulih, sellerti air, tanah da.n ueqetasi I_ dalarn sebuah DAS dengarr tujuarr 

rriernperbaiki, rnernelifixa dan tiieliriclur~gi keadaarl DAS agar dal3a.t rnengtia.silkari 

basil ikhir air (water yield) urituk keperitirrpri pet-tarttliml, kel~utxiarr, perkebunan, 

petel~iakarr, perikanan dm rnasyxakat yaitu urrtrik air minurn, iridustri, ir-igasi, 

sekreasi d m  sebagairrya @farran, 1 986). 

Selarrjutnya Marian (1 986) rnetryatakarn pula batiwa tujuan u tasna 

~~erigelolaari DAS adalah tercapainya suatu keadaarr dalarn DAS yarrg r~iur~~gkirr 

terlaksarranya. keadaan tata air yrtrig bail;, dalar~i ha1 ini 1la.sil air ymrg optirrlurrl 

dipatidar~g dwi aspek kuar~titas: kualitas darl resirneeti (timi~ig). Nanun dernikiati 

tujua~i uhrna. ~~engelotaa~r DAS teqgariturlg d x i  keadaan wilayah DAS, ymg 

berbeda satu derigmi yang lairmya. Secua kotlsepsiorial peri~elolaari DAS 

ilidukurig oleh perkerrlbarrgar~ antxa lain; (a) perigetdluarr mwusia ymg ter-us 

be.1-tarnball tentang siklus hidrolo~i .-a dan perarianriya, (b) peltambaharr l~errdudul; 



yatis 13esat sehirlkqa rrietlgikibatkatl tekarian tertiadap kebutufiarl tarlati dnn air, (c) 

rneriingkatnya kel~utuharr air, disebabkari ole11 kerrlajr~atl teknologi darl 

rneriiri&ahtnya twaf hidup rnasyarakat, (id) tirnbulrlya masalah kekurmlgarl air, 

bencma barijir, erosi, pencen~ar-an darl lain-lain, dm1 (e) Para gerencana rriulai 

rner~gakui DAS sebagai unit terbaik untuk tujuan rnarlajernen surnberdaya alarn. 

2. Pendebtan DaXam Penilatan Ekonorni Surnktdaya Mam dan I t w m a n  

Panbangunan ekonomi ymg a& di n e p a  maju mupun newx bakerrlbarg pa& 

urnunmya. b a b r r ~ u  pa& szltr~berdaya dam. hi ~ ~ s o d u k t i ~ ~ ~ ~  sistml darrli (lir@nLpl). 

Tujuari yar$ igin dicqjai &-i l~aribaryrian eko11orn.i taxeb~it a&l& urik~k pelirghtm 

keseiahtesaiarl r r v ~  rnelalui pro&ksi barmgbamg dan jasx kon\rw~ioral d-n 

t n a n a r h k a l  surr~bmdayn alml cJan lwmLgm. Sebagai komekuerlsi dxi parlbmgunmi itu 

aka11 terjadi pahrnbutmr e.konmli. Pa& sisi lair1 paht~&ullan e.kor1orri tme.but d i h t i  

sa-inq I- diikuti oleti t e h m  y a r ~  r r l k i n  bnTit pa& sistarl aImi (surnbwdaya alan) hi 

&zripak negtif pad8 halitas lity&uwi (aep-adasi). Oleti sebab iki uritzlk megllirldu-ai 

darrq~~k yang ti& diitgirhi itu, ~rlaka ymbarlginari ekorlorrli tlarus c%laksa~lakii 

sedanikian ~upa, xllirqp dapaf. rnele.&ihi ~ ~ r ~ i s j a n  parjag sistan alani. 

Menunlt Dixon (19931, baik di ne+q rrla,iu mmpun di ne.gaxa bderrbarg kegakin 

p~r~xmgurlan ekonorni rnasih belurri d i b a h l  pahatian yar'lg c u h p  unbk rrierr~lihwa 

si;lstmn alnrrli c h i  kualitas lirgkwn,~. Hid h i  dixbablmi oleti suatu p m i d q w  bahwa antma 



paturr~.bufian cskorlorru ihl halitas 1i11&1rgm ,-I - tnetupakan a Itmatif-a 1te.nlatif- ke~us&xl 

c?aIarri kualitas lir@trgari rnrtupakati biaya y a g  1ra11s dibayar r-f,%i a d m y  ])eth~r~i~nhai 

ymg cqmt. Dam1 knta lain diknt,akrtai bdrcva. tajaditlya. c f e g ~ ~ c ~ s i  lir@anwl n~Blnl~ 

rnenxfiatkarrr~ya, perlu dildwhn pendebatan yxg hati-Mi. 

Palilaial irli s m g t  paltirg artirlya, karma akan rr1e.rrmtukarl ap&ah suafu kebijkaii 

lirgh.mgan efektif atair ti&* dm rr~a!jadi iW jar% pentir~s unhk rr~agwnlbar@l 



rr~alciaw &xi fUrgsi jam yug disediakan lirgkurgm utltuk rnw~chrkurg pl~oilksi &I 

Ni lai E.!:onomi Total 

Nilai Bukan Guna I 
1 I 

Nilai Gina Nilai Guna Nilai Nilai Grrna 
Langsung Tak Langsrng Eksistensi Tak Langsr~ng 

Lain 

angsung dm 
ak Langsung 
lasa Y.a.4 

ekologi 

rotection 

Hay ati 
* Habitat 

Tet-kon- 
servasi 

* Habitat 
* Spesies 

Lm&a 



3. Teknik Penitaim Pe~nanfaatan ir-igasi 

Air su ty i  otnbilin JWEJ nlttl~lit. daii chw' SinC&m.ak aclaldi n m u p ~  suatu 

airnbwda.ya yang &pat dirn&f-xi oletl ~ r x v & t  urik~k rneemauhi b a b w i  kebuhlmrl 

ilid~lxiya. Saldl satu balhik par~arfiatan szlrgai Orr~bilirl tmxbut ahlafi mtuk ir-iLwi 

pwtnlim. hfasyru&t ymg tmmukirrl disqxtnjatg ibadi alum surgai orr~bilin teldi 

mmlillfimhn sungai te~x.but urhk it-iwi pati~liarl d a w l  telmolog yzqg sedelhzn atiul 

badisior~l dalarti larluri x& yarg selatif lxtm. Ha1 irli rrietiurljuhl b d ~ m  air yalg 

rrier@ir di wrwi  tmsebut rnaniliki rlilai ekonorrli p g  tin@. 

'LTntuk rr~exlaitukan rlilai ekoriorrli hi surnba-&y tasebut ti& taxedia t iqa  

p m .  O l d  sebab itu utrtuk tnet~e.nfuk,ari nilai ekor~ominya &pat diuhr dengal met&. hags 

pastsar peqgmti atau rnetode. b iap  ptmghxl.  Pmdemrm biaya p~~~ adaIaLl 

rncttupakarl paidekatari utituk rnengularr kesediaari t r ~ a h a j w  itldivicfu chi rrmsyakat 

urlhik rnmarfiafka11 rnrrbcdajq rnillk baxxna- Paidekatari uli  lalo log dagui  rnetcsde 



biay paja lmx 1 (kdx,~el cost.. hfe.tode irli digurlalim dcrlLgpl jaim rr le.rrarfiakal itfo~rr~asi 

talhg 1xt1geluam rnorletw yatg dilakubn ole11 patm. ~trrulik kiricu urltuk rnald,?~.xItkarl air 

yrg rrlarrp?u r11ayph-i saxah atau lallan patmianrlp.. Dari irlfolrrlasi irli &XI clapat 

iiiyrmkm urbk r~xq$~ituqq ~ ~ 1 1 3 1 ~ s  komrrml yang, dirlikrnati oleh pal2 petgyrla air. 

Pwldekafcm iru clidasakx~ lmdz awrr~i  bdvm ; (1) biap dalarrl betltuk uaty .- l~rlhrk 

trialdq3atkan air yarg ti& d i p u r ~ t  bayan  rrlaupakan per~~xtrrirlc~ c h i  kesecliam 

rnabyxkat urltuk tt~ernbayol- & ? t T P )  ail- tazebut, (2) sel~ubur~~sl dmgm arrL~parl 

]3atarr1a(l) r n h  l>e.iubd~an cialatri biap pwpdaarl air- &a1 rne~ubah p a ~ n i r W m y  

tdladap air- tase.but. 

Selar!jutnya pendekatm periilaian hipotesis merlggunakan ir$ot-tnasi dari 

pernakai yatlg aktual dati yarlg potensial diwa.wancasai tentang kesedian rnetnbayas 

(PJrTP) agar dapat rnenq~e~tal~ankari sungai orr~bilin sebagai surnberdaya urltuk 

ir-igasi. 

B. Kerangka Beq~ikir. 

Suatu sumberdaya rnerniliki nilai (t)aEle), karena sumberdaya tersebut 

dapat dipnakan ole11 rncvzrlsia untuk memsnuhi berbagai kebutuhannya baik 

sew-a lan,gsung rriaupun tidak Iangsung rnasa sekarmg maupun masa yang &an 

datang. Eesaran nilai sumberdaya sansat ditentukan oleh sampai sejauh mann 

kernajuan teknologi dan peradaban rnarlusia dalam rnengambil rnarlfaat yang 



disediakari oleti sumberiiaya tersebut. Sernakiri tiligsi kerrlajuari tektlolo,,gi dan 

peraclaban rnanusin, rr~aka aka:i sernakin titlggi pula riilai yang c~iberiltat~ oleh suatu 

surnberdaya 

Danau Sirigkasak sebaaai .- suatti asset atau sumberda.ya clapat ditnarCxatkizn 

oleh masyasakat. varla - - xcla. disekitarnya. untuk marnenuhi besbagai rr~acarn 

kebutuhannya. .Per.tn~t.m, benlpa. produk yang dapat dikonsurnsi secara Imgsung 

sepe1-t.i ikan seba.gai bd~xi-~ makman, a.ir unt.u.uk memenuhi kebutuhan ciornest.ik, 

s~~rnbes energi, -. irigari per-tariim, reheasi dan keindahm a.lamnya untulk paf-i~visat.a. 

&dun,, ddann dap at rnerrlberikan rnalfaat secara ticlak langsung dalarn bentuk 

mafiat .  filngsiona.1 bervpa f i~n~~ , s i  J ekologi, hiclrologi, pengenda.li banj ir clan firngsi 

per1incf~inga.n lainnya. k%fign, cfana~i cfapat mernberikan n~anfa.at langsung clan tirlak 

langsung ur=itu.uk rnasa yarig akan dat.ang, ben~pn media penyirnpanan 

keanakasagman hayati dari habitat . Varig d terkonser~~asi. k'c.enq?a#, darlali dapat. 

rnemberikan manfaat. dari eksist.ensinya - .  vang clapat clipertahankan seperti habita.t 

clan spesies langka.. 

Dengan adailya marrfaat yang cliberikarl oleh dcmu tersebut, rriaka kita 

dapat tilen&Luar~tifi!.:a~i kar1 rli!ai ~narIfaat ttel-sebu t dalarn Oerliuk uarng (nzn7wier). 

Thtu k tnerik&uartifikasikml riilai rnatfaaf tersebu t ciapat di,uriakan beberapa 

p~idekatari, yarlg pada liakekatriya didasnrkarl pada konsep "kesea5aai.r unbt/k 

n7e~?duyar" atau 'iviZfiqrwsis tn pay ('FFTP)" dari individu. Dala~rl penL~unaaii 



kat1se.p PVTP irli dapat diilasarkarl pada perilaku iridividu yarg aktuaI darl yatig 

l~oterisial. Jika pasar koriverisiorra1 rnaupuri pasas irr~plisit tidak tersedia, rrlaka 

dapa-t diciptakati pasas ymg  dibaslg~~n. Penetapan tekriik petiilaiarl yang akail 

d i~akai  be.rgarltu11g pacIa peitirnbarigxi kasaktesistik da-i surnbe.sdaya y ang &an 

dinilai. 

Setiap kebijakan dalam rangka pembanginan pa-sti alcan membawa. clarnpak 

positif (rmnfnnt) ifan dampak negatif (kervgi~rz) bagi ma-sy asa-kat. Tentu 

kebijakan yang &an diambil adalah kebijakm yang aka.n memberikan manfaat 

yang lebih besas dasi pada. kenlgiamya.. Eila. dilihat dasi sudat. kepent.ingan 

kelompok masyasakat tertentu, suat.11 kebijakan mungkin &an memberikan 

manfaat ymg Iebih besar clari patla. kenigiamya, sedangkan bila clilihat dasi s~itlut. 

kelompok masyarakat. lainnya m~~n,&in akan nlemberikm ke1-ugia.n yang besar rlari 

pa.da marfaa.tnya. 

Pada tahap penentuan kebijakan baru, arlalisis kebijakan dapat dilakukari 

dengan perxdekatan pmspkiif yaitu derlgari cara rner~sititesakan irlfo~niasi ilrituk 

dipakai dalarrl rr-ie~utriuskari altel-rla.tif dari prefererisi kebi-jakan yarlg diriyatakari 

secasa korr?pasatif dalarrl bahasa kuarltitatif darl kualitatif sebagai Ia~ldasaln dalarrl 

pe.~igambilarl keputusari kebijakari. Secara sederhana pendekatari prospektif 

digunakari utltuk rnerieritukari apa yar~g akari terjadi dxi  apa yatig ha1-u~ dilakukari 

beskaitan derigarln suatu kebi-jakarl yarig &.an diarnbil. Sedarlgkari seteldl suatu 



2. Iconsep dasar niIai eekonotni 

hllm~lrut. h~i~lnnshgl~e (1 993, secm. hsephlal nilai ekonomi tdal (br:7l emi#:n-uc 

.rwlwq) clati watu s~irnbilriiaw. tmt1it.i atns; (1) rdlai gma (kw r~nIr/.q), ch (2) nilai b~lkan Rlna. 

(nal-use value). Nilai glna t.masmk cfi thlarmlyx rlilai ginla l a rgs~ l rg  @bud uLIro ~ l n h ~ ) ,  tlllai 

ama. tnk-lar~e~us: (innu~.ci wAve ~ahe),  darl rlllai pilihan ( o ~ ~ n  1~2hq) rGlai gtma. patensial 
C. > L. 

~j,teitinl i r ~ e  rynlidq). 3-. secm.  maternatis nilai ekonomi total tlapat tfitulis tlalarn 

pasmaan sebagai bailat; 

NET =NG + hBG 

h'ET = wGL + NGTL + PP) + I B G  

tlirnana; 

NET = Nilai Ekor~orni Total 

NG =NilaiGLma 

NEG = Nilai B ~ k m  GLma. 

NGL = Nilai Ginx L , u l u l ~ ~ u ~ g  

NG?Z = FJilai Guns Talc b1,g521rg3 

PJP = Nilai Pilihan 

Secai-n skmlatis pengAorrq?okan nilai ekoi~onli ~ i a t u  s~imbattaya bila. clikajtliarl 

d a n  .& tinkat %-. tcmjbilitas pailaim indivichi tlapat dilukiskan path Gambar 1 b&d. Nilai 

gina lar1p11qg d J tlitenhrkan oleh kclntribusi s~latu ass& Imgk~ngan mm'utiat prothiksi th 



B. Jenis Data dm SHunber Data 

Unttik menentukan nilai ekoncirni pernanfaatan isiga.si dlperlukan data 

primer dan data sek~~nder .  Data. Primes adasah berkaitan dengan semua b i y a  

at.au pengorbanxn untuk menclapatkan air unt.uk menga.iri smvah mulai dari 

per~golahan a~i?al sarripai panen. Data prirner &an ~ f i ~ ~ r n p u l k a n  dwi para petmi 

yang men-xint'a.a tkan a.ir sunga i Ornbi l in sebag7.i sumberrla.ya unt.uk iriga.si J 

perhnian. Secfangkan data sekunder a.cla.lah berka.it.an dengan 1ua.s area1 sasvah 

Vang a memarfa.atkan sunga.i ombilin untuk irigasi perh ian .  - 

C. PopuIasi Dan S a n e  

Ada. 159 buah kincir yang t.ersebas pa.da. 8 ctesa. yang terletak di 

sepanjang ~1nga.i ombilin - Vang L memaslfa.atkan a.ir sun,g,?.i ombilin untuk iriga.si 

pertaninn. Pengambilan sampcl ctilakukan dengan met.oclc p ~ ~ ~ r n . ~ i v e  r ~ m - z d o f i z  

..ompfii~g. Dari 8 Oesa tersebut diiunbil 3 desa.,, di mana masing-masing desa 

m e ~ ~ a k i l i  daesah bagian hul1.1, bagiar~ t.engah clan bagian hilir. Dari ketiga. desa. 



tesse.but diarnbil satnpel secasa. acak sebesar 200,'; dan Iiasil pengalokasiarrnya 

Tabel 3.1 

,Uokasi Perwbilan Sarrpel 

Urltuk Paielitiarn Darrq,ak Disekotlornis Pr-oyek PLTA Sir@& 

-&@rangan : 
Desa 1 : S i n ~ a \ ? q  Barat 
Desa 2 : Sitrlilvvarlg Ta@i 
Desa 3 : l3a&1i 
4 : PasiliZlilfl 
Des~5 : Talawi h411cii.k 
Desa 6 : TaIvivi Kilk 
Dcw7 : Sijant(q9 
D m  S : Saiak 

I). T e W  Penpnpdan Data 

Total 

159 Eh 

16 Bh 

- 
'--,Desa 

Populasi 

Sarn11e.l 

WnkIli rnmdapatkan data. tentarg jurrdah biajn pagacfaan air cIil&kan dilakukar~ 

1 2 3 4  5 6 7 S 

31 13 '7 36 40 19 2 6 

6 12 2 

obsavasi cii l a p a m  ~ i ~ ~ ~ ~ n c a g  dar~ pagisiarl hiesioner. S e d W i i ~ ~  ~mtuk 

rnenchpatkan &fa t.mtang luas Idm dilalrtlkan &if i  clohunmtasi pad3 ctinas'instcmd 



E. T e r n  h~afisis  Data 

.I. E ~ ~ ~ I T o J ?  i.iilni e h ~ m f ~ i p f ~ m f a a t a i ?  irigasi 

Ilnt~ik rnmalh1kar1 nil8 i ekononli pernar&atan irigasi akm cliglr~akan metocfe 

b i q ~ .  pa~,qdaarl >wig berhunpui pads. rnetode xriII'i~ps~r to j y .  Perxg~maatl $ _  metode 

bia~~a. per~g~dmi~ dichsarknn pacla. aaimsi bafima. sarxla pa~golbariul, baik utntrlk 

pmbelian bahan-ballan panbuatxl kincir rnaupm pumin sata. u ~ t h ~  . -. cknr6anka1 

oleh petcai untuk mendiipatkan air irigsi zrhlzh maupakan pengprfbamn clari 

ke~eclia~umq~ uurttk rnarlbayx 0.W) glna. ren&p&an ak ~ u f i k  irigasi pataniarl. 

Dalarrl rnms~h~kal biaya. pa1,gdaari air digu~akar~ 1.urnLls seba,gai bmht .  : 

NEI=BAxLS 

Dimmula; 

PJEI = Nilai &ononli E,gisi 

BA = Biay. lxk pa. ha. 

LS = h a s  areal sa-twih @a) 

Biaya. air pr  ha. d f i h i r ~  clnl,qm c ~ m .  ~iernbagi t.otal biaya. atau y ~ h a n a l  

pernbuativ~ kirrcir c h  pumui urlkk s~iatrl luas areal s m ~ d i  t.ater1kl daibp total luias areal 

s n v ~ h  tatenh~ 13111a.. Bia ya. atau per~gorbmarl unhlk pm1b11at~an kinck t f l c k i  a tas biap. 

bahan clan biaya. tenaga. kaja.. Tena,;a. kerja tadri atas t.maga kerja yatg clibayar secara. 

tunai dm tenaga. kerja . ymg J tic& clibayar secm kmai atall temp. kaja y q  b~mssil chi 

mgota. kelompok, 'CJtiik tmaap. kaja ymg ticia!< ciibayar tturiai diperhitun&ml clet~w ,-. 

lafa.-mta. upah hiviar~ yaqg ba.1~Ew. 



2 ~er.&h~'r7gc11s t a 1 f h ~ 7 h m z  f@a i)'ig& 

SebeIurri PLTA bm-opaasi biaya iriLwi ptx'tiUliml selittif ralr%dl karma debit air 

p g  magt-~lk path sirgai ordilitl selatlf besw iktl ticJc?k bmflrrk-tuasi, tetapi setelah 

PLTA ba.ol>ami telah tajadi pallr&atsm C .  biap irigai j>afzi~~n ahbat kecilnya debit 

air yrts rrlenLqaIu dari fluhasi11)r;l ta-Ialu besar-. ICondisi ini tajacli kiiena phak PLTA 

rnanbal&t~ hulu angai mribilirl ut~tuk mmikk.,xl pa~rlukaarl i%iiau gt la  mrntlrrtar 

hlhin. 

LTntuk rnmaltukm nilai kaugian h i  dxr43ak irri diterqluh !ilflC~-1ar@l sebagi 

b a h t :  

(I). Hituryj biaya I&-I-~&. rnmicfc?patkcui air pw ha samdi sebehlrn PLTA ba-opm-asi. 

(2). Hituns biaya 1afa.-laL~2. rnalcia1,atkm air per fn saxdl seteldl PLTA buopami. 

(3). Tatnbdlatl biay2 bigasi = hasil l ~ @ l  (2) - hasil Ix@ah (1) x luas areal w~7al1 

yarg bim diaui. 

Dalam rnenganalisis tentang kewajar-an besanya kompensasi digunakan 

kriteria keadilan dari Kaldor-Hjks (Dunn, 1 9941, yang rnenyatakan bahwa suatu 

konclisi social lebih baik dari pada yang lain jika ada efisiensi bersih (total 

manfaat dikurangi total biaya) dan jika rnereka yang merr~peroleh keuntungan 

dapat memberikm kompensasi bagi pihak yang kehilangan. Selanjutnya untuk 

rner~entukan besarnya kompensasi tersebut teori Coase (Coa.se, 1960j didalan 



Yakiri, 1?9'7), yati,g metiyatakan batrrx~a kegi~alati l>asas ciala~li yetgatokasian 

surriberdaya tidak akan terjadi kalau serriua hak-hak telah c-idefirlisikati derlgari 

j elas. LTntuk kasus penyelesaiari konflik kepentirlgarl dalatn per~iar$aa.ta.n 

surnberdaya dmnau Mrususnya air sungai ornbilin, penulis bel-asurnsi Dahlwa 

korlfIik tersebut rnuncul disebahka~i oleh kctidakjelasc?n drt.Iam kepernilikan 

suttsai tersebut. Oleh sebab it41 peridekatarl yang dapat dignnakar~ ada1a.h 

p r ~ & s r J u u z  niurnlz perfaizg~u~z~u~vubu~il-Gabihbns. Dala~n aturan ini pihalc 

yatlg terkena cinrnlxtk akibat pitlak tei-tentu, be,rhak r?iene.rirna korr~l~ensasi 



BAB IV 

K4SIL D-4.N PER.IB,kH.iiiS,W 

A. HasiI. Pertelitian 

1. Gambaran Umum Propk PLTA Singkarak 

Pernbanpnan PLTA Singkarak dirnulai sejak t h u n  1992 dan 

mulai beroperasi sejak bulan September 1 993 dengan mernanfaatkan air 

Danau Sin~qarak. Air Danau Singkarak dirnanfaatkan melalui iu t tah  yang 

terletak di Desa G u p k  Malalo, Kecamatan Penvakilan Eatipuh. Di 

samping air danau Singkarak juga dirnanfaatkan air Sungai Batang Buluh 

melalui suplesi yang terletak di Asam Pulau d m  dialirkan melalui 

terowongan ke Power House "Covern" di Asarn Pulau Kecamatan 

Penvakilan 2 x 11 Enarn Lingkung Kabupaten Padang Pxiarnan, yang 

secara geogafis berada pada 0" 35' s.d. 0" 49' Lintang Selatan dan 100" 

20' Bujur Timur, seperti peta tsrlarnpir. 

Untuk bisa memanfaatkan sumberdaya air Danau Singkarak 

sebagzi energi pemutar turbin, malca di laku kan p embuatan bendung 

(Fed)-) pada hulu Batang Ombilin, yang berlokasi di Desa Ornbilin 

Kecamatan Rambatan Kabupaten Tanah Datw. Sementara Pusat 

Pembangkit - (l?o\ver House) terIetak didaerah Asam Pulau Kecarnatan 

Pen~akilan 2 x 1 1 Enam Lindcung Kabupaten Padan3 Pariaman, 



Kegiatari ._ pemballguna.ti PLTA SiriL9fc.asak dilakukari rnela1ui 

beberapa tallapai kegiatari trlulai dari tahap ]Ira koristluksi, konstn~ksi, 

dan opera.siotia1. T a h p  j~rnknn~irnksi terdisi atas kegiatarl suwei dari 

irirrestigasi ser-ta kegiatan pe.mbebabasan lahari. Kegiatan su1rw.i darl 

itive.stigtasi dilakulcan urituk rne.r~getahui darnpak pada linL&un~a.ri sosial 

ekorlorr~i dari sosial budaya masyarakat. Dmnpak peritirlg yang dirasakati 

oleh tnasyarakat altibat pembatlgunarl PLTA Sin&a.rak irli a.dalah adariya 

pencluduk kel.iilangczri sebagiarl kekayaadrnata peticdia.riatxiya dan 

ter-iadiriya kotflik sosial dalam proses petnbebasan lahan akibat 

ber~nunculaxuiya berbagai calo. Dalam perigelolaarl darripak petitit13 itii 

pill& PT. @er.sero) PLN teldi rrielakukarl ; (1) kegiatan rnrrsyawardl 

dengar1 masyarakat tentang besarnya ganti rvgi yatig akari diberikati, (2) 

membcrikan peryu 111 hat1 agar y endudu k meri,qqunaka.ti uang ganti rugi 

urituk tujuari yang produktif, darl (3) rnelakukan per~ibayarati secasa 

langsung kepada gemilik yarig dibebclskari lahdtmatmya. 

T a h p  ko~zsfmksi te.rdiri atas kegiatari pe.nin,&atanir~ernDuatarl 

jalan hantasljalan kegiatan proyek, pembmgunan konsttzlksi uatania 

fieticlurlg, salusarn, svitch yard, intake, power house, quarry, disposal dari 

sebagaitiya) dan yetnbarigunan fasilitas (kmtor, base carnp, gudarig, 

ben&el dari sebagaitlya), ser-ta. j>ersial>m pengaruh operasiorial PLTA. 

SeIx~tia kegiatati I_ pe.nin&atardl>etrlbarigurla~l jalati hantas/jaIa.ri kegiatati 

11soyek telah tesjadi berbagai dar1pa.k pentirig baik positif rrla.uputi negatif 



terhadap iklim darl kualitas udara bes~~pa  rneninskatnya kebisitiyn darl 

debu d m  sosial ekorrorrii dm1 sosial buciaya sepetti penirlL&atati 

kecelakaan lalu liritas pada linglcungan pernukimar~ dari tesjadinya 

kesesahan karena adariya pekerja dwi luar (darrqlak ne.gatif! da-ri 

lar~carnya transpor-tasi bagi perrduduk seternpat, dari terbukarlya 

kesetnpatm kerja bagi masyarakat di sekitar tapak kegia.tari (cJarripak 

positif). Semua. i9a.rrllm-k yarlg teyjadi telah dikelola ole11 PT. ('Pel-sero) 

PLN secwa baik se.liirig5a tidak rnenimbulkarl keresahan atau 

ketidakpuasari bagi rnasyamkkat di sekir tapak kegiatati proyek. 

Selarria pernbarrguriari kotistr-u ksi u tarria juga teldi terjadi berbaga.i 

dmlpak pentirig .terhadal> iklirrl dan kualitas udara (kebisirigan dari debu) , 

garrgguan te.rhadap flora darl habitat fauna, hidsologi darr kualitas air 

(te.rcematnya perairan akibat per~galian batu, erosi pada disposal area, 

dati perigupasari truiahi), d m  darrlpak pads liriLgkurigarr sosial ekotiorrli dari 

budaya bei-uya peruballari sosial budaya ~nasyarakat akibat tenaga kerja. 

Iokal dan pendatarlg Pada petnbarigur~ari fasilitas karrtol-, base 

cmrp, gudang, bergkel, dan fasilitas lairlnya tetatr terjadi berbagai 

drurq~ak pentirig berupa kecetributua.ri sosial akibat adanya petnukiman 

"enclave". 

Se.larna kegiatarl persiapati operasional PLTA SiriLgkasak telah 

terjadi berbagai .- dampak pentirrg pads daeraI1 di sekitx Dana.~~ Singkarak, 

separljitfig Sub DAS Ornbiliti, di sekitar Batarig Anai. Di sekitar Danau 



Sitlgkarak telah terjadi datnpak pentitig pads lirlLgkutigatn fisiogrzfi cia~i 

geologi (perl~ikisari ~'11rlgtti Sutnarli), tlidrologi datn kualitas air darn sosia.1 
L 

ekorlorrli dm sosial budaya. masyarakat. Darrlpak pada lirl,&uriga.ri 

hidrologi dm1 kualitas air adalah disebabkari oleh kasena tulululya 

petrnukaan air da.riau, se.Inirigga metigakibatkatl; (1) tergarigsgutiya pompa 

Isigasi Sutnarni, (2) tesgarlgggi~riya potrlpa l~ernyedot air rriir)rlrrn penduduk 

Surrlagek dasi sekitaniya., darl (3) ter.garnggunya. pornpa pernyedotarr Balni 

Be.nih lkar~ Singkarak, (4) te.rjadiriya petiusunmn pel~nukaan air surrlul- 

petldudu k di sekitas danai~ . , akibat penutunan ~>crrnukaa.rt air danau j. 

Settietitara dartipak p d a  lin,&urigarn sosia.1 ekornomi darn sosial buduya 

rna.syxa.kat adalah bel-npa ; (1) tesgangunya ogerasiorlrtl tel-~ninal air 

LLASD, (2) te~iadinya ger~nrigan air pada waktu yarg lmna pada areal 

petta-niasr dari laliar1 ikar~ ~>enciuciuk di t q ~ i  Dariau Sirlgkasak pada saat 

elevasi air arltara 362,SO - 363,00 rn DPL, d m  (3) terjadirnya hernj~a.smn 

geionlbarng air Dar~au Sitigkarak terhadap penlrrla.hari periduduk. Darrlpak 

kedua dan ketiga ini tranya tesjadi selarrla rrna.sa uji cobs PLTA 

Sitigkarak. Serrlua datnpak itli telah dike.lola dengat1 cam tnengirwentarisir ,- 

jurnlah ldnitfn yilfis terkeria getlmigarn air da.tla.11 darn rumah yat!~ ttierlgalarli 

ke~usakarn, kerrludixn me~nberikan korrq~ernsasi kel-ugiari. 

Aktlilnya, pada lahap opernsi telah teqjacli darnpak teshaclap 

besbasai pettianfaatan di sepa.rjatng Sub-DAS ornbilin sebag~i berikut; (I) 

berki~rarl~qya jurrildl irigasi kirlcir zir dan iuas latlart pet-tanian besisigasi; 



(2) MetiiriL&atrlya biaya opcrasional dari ~~e~neliharaan kitlcir air; (3) 

Menumnnya kualitas air surlpi ot~ibilitl sebagili air baku untuk PDAM; 

(4) Bel.kul-a~ignya pipulasi ikarl disungai; d a ~ i  (5 )  Darnpal< bagi 

rnasyasakat pengyna air sutlsai urltuk rrlaticli clan malcuci. 

2,. Karakteristik Hidl.ologis Sub-Das Ratang 0111biIin 

Sub-Das Ornbiliri adalati bagian daesdl a.liratn suti~ai (DAS) Iridera 

giri ynng barlokasi padn baginn hulu DAS tersebut. Panjarlg surgni ioi 

rnulai dari muarmya di uulet Dannu Sin&<a.sak s q m i  pertemuan derlgari 

Sur~gai Sinatnar adalah se.kitas '71 km. Sungai on~bilin irii rnerlga1ir ilasi 

kdtirigsqian 360 rri dpl sampai d e r ~ p l  180 rn dp1. Ada tujuh surigai bagion 

utarna ymg ben~luara ke surigai ornbilin, yaitu : (1) Batang Betgkawas; 

(2) Batatig Katialo; (3) Eatarlg Silaki; (4) Eatarig Selo; ( 5 )  Batatlg 

Ma.lakutan; (6) Batang Lunto; dan ('7) Ratarig Lasi seperti terlillat pads 

Garnbar 4.1berik11t ini. 



Berdasaikan peshitungan yang dilakukan Helrni dkk. (2000) 

depaldable flow dari ketu~utl sungai tessebut memperlihatkiul b d l w  pada 

tahun normal B a h g  Selo mempunpi inflow terbesar @erkisar mtwa 

le.bih sedikit 8 n13/detik - kurang sedikit 1 m3ldetik. Sedangkm sungai 

yang inflow-nya terkecil adalah batane; .- Silaki (se.kitar 0,5 m3/detik). 

Itflow dari sungai-sungai yang lain berada diantara inflow kedua sut~gai 

tersebu t. 

Sedangkan besdasnrktm distribusi curah hujml dan evaporasi 

bagian dari sungai ombilin yang menjadi objek studi ini, Helmi, dkk. 

(2000) juga telah rnernbagi alirartrl surlgai orr~bilitl tessebut ke dalam tiga 

zona, yaihl : Zona A Olulu); Zona B (Tengall; dm1 Zona C (Hilir), seperti 

dirirlci pada Tabel 4.1. 



Zona A 

Zonz B 

Grutlbar 4.1 : Pemasukati Air, Pengq~naari Air dan Pembaejan Zorla 
clari swngai Ombilin (Sumber : Helmi, dkk. 2000) 



B. Jenis Data dm SHunber Data 

Unttik menentukan nilai ekoncirni pernanfaatan isiga.si dlperlukan data 

primer dan data sek~~nder .  Data. Primes adasah berkaitan dengan semua b i y a  

at.au pengorbanxn untuk menclapatkan air unt.uk menga.iri smvah mulai dari 

per~golahan a~i?al sarripai panen. Data prirner &an ~ f i ~ ~ r n p u l k a n  dwi para petmi 

yang men-xint'a.a tkan a.ir sunga i Ornbi l in sebag7.i sumberrla.ya unt.uk iriga.si J 

perhnian. Secfangkan data sekunder a.cla.lah berka.it.an dengan 1ua.s area1 sasvah 

Vang a memarfa.atkan sunga.i ombilin untuk irigasi perh ian .  - 

C. PopuIasi Dan S a n e  

Ada. 159 buah kincir yang t.ersebas pa.da. 8 ctesa. yang terletak di 

sepanjang ~1nga.i ombilin - Vang L memaslfa.atkan a.ir sun,g,?.i ombilin untuk iriga.si 

pertaninn. Pengambilan sampcl ctilakukan dengan met.oclc p ~ ~ ~ r n . ~ i v e  r ~ m - z d o f i z  

..ompfii~g. Dari 8 Oesa tersebut diiunbil 3 desa.,, di mana masing-masing desa 

m e ~ ~ a k i l i  daesah bagian hul1.1, bagiar~ t.engah clan bagian hilir. Dari ketiga. desa. 



tesse.but diarnbil satnpel secasa. acak sebesar 200,'; dan Iiasil pengalokasiarrnya 

Tabel 3.1 

,Uokasi Perwbilan Sarrpel 

Urltuk Paielitiarn Darrq,ak Disekotlornis Pr-oyek PLTA Sir@& 

-&@rangan : 
Desa 1 : S i n ~ a \ ? q  Barat 
Desa 2 : Sitrlilvvarlg Ta@i 
Desa 3 : l3a&1i 
4 : PasiliZlilfl 
Des~5 : Talawi h411cii.k 
Desa 6 : TaIvivi Kilk 
Dcw7 : Sijant(q9 
D m  S : Saiak 

I). T e W  Penpnpdan Data 

Total 

159 Eh 

16 Bh 

- 
'--,Desa 

Populasi 

Sarn11e.l 

WnkIli rnmdapatkan data. tentarg jurrdah biajn pagacfaan air cIil&kan dilakukar~ 

1 2 3 4  5 6 7 S 

31 13 '7 36 40 19 2 6 

6 12 2 

obsavasi cii l a p a m  ~ i ~ ~ ~ ~ n c a g  dar~ pagisiarl hiesioner. S e d W i i ~ ~  ~mtuk 

rnenchpatkan &fa t.mtang luas Idm dilalrtlkan &if i  clohunmtasi pad3 ctinas'instcmd 



Yakiri, 1?9'7), yati,g metiyatakan batrrx~a kegi~alati l>asas ciala~li yetgatokasian 

surriberdaya tidak akan terjadi kalau serriua hak-hak telah c-idefirlisikati derlgari 

j elas. LTntuk kasus penyelesaiari konflik kepentirlgarl dalatn per~iar$aa.ta.n 

surnberdaya dmnau Mrususnya air sungai ornbilin, penulis bel-asurnsi Dahlwa 

korlfIik tersebut rnuncul disebahka~i oleh kctidakjelasc?n drt.Iam kepernilikan 

suttsai tersebut. Oleh sebab it41 peridekatarl yang dapat dignnakar~ ada1a.h 

p r ~ & s r J u u z  niurnlz perfaizg~u~z~u~vubu~il-Gabihbns. Dala~n aturan ini pihalc 

yatlg terkena cinrnlxtk akibat pitlak tei-tentu, be,rhak r?iene.rirna korr~l~ensasi 



Zona A 

Zonz B 

Grutlbar 4.1 : Pemasukati Air, Pengq~naari Air dan Pembaejan Zorla 
clari swngai Ombilin (Sumber : Helmi, dkk. 2000) 



(2) Menirl&atnya biaya ol~~rasional datl petneliilaraan kiticir ail-, (3) 

Meriur-utuiya kualitas ail- snrlgiii orribilirl sebagai air b k u  untult PDAh.4; 

(4) Berkurar~giya yil~ulasi ikari disungai; dati (5) Damp& bagi 

rrlasya~~akat peng9una air sungai untuk rriaritli dari mencuci. 

2. Karakteristik Hid1.010gis Sub-Das Batang O~nbiIin 

Sub-Das Orribiliri adalah basiatl daesdl alisan sutlsai (DAS) Itldesa 

gisi ymg berlokasi pada basian flu lu DAS tessebu t. Panjar~g su11ga.i irli 

rnulai dasi rnuasariya di oulet Danm Sir~glcwak sar~ipai pesternuan denzan 

Surigai Sitiatnas adalah sekitar '71 km. Surlgai ambiliri irii rnengalir dari 

ketiriggimi 360 tti dl11 satrq~ai detlgml 130 rn dpl. Ada tuiut~ surigai bagiarl 

utarna yarlg belsnuara. ke sunpi  ornbilin, yaitu : (1) Batang BerlL&awas; 

(2) Bataricg Katiaio; (3) Batnng Silaki; (4) Eatatig Selo; ( 5 )  Entang 

h$a.lakutan, (6) Bakmg, .- Lutito; datl ('7) Ratarlg Lasi seper-ti terliiiat pada 

Garnbar 4.1 beriku t ini. 



3. Dampak Disekononds Pembangunan PLTA Singkarak Terhadap 

Tabel 4.1 
Water Balance Sungai Omblin (Tahun Normal) 

Masyarakat di Sub-Das Ombilin, 

Uraian 

Dn.Singkarak 
Bt Bengkawas 
Bt. Katialo 

Pembm~inan PLTA Singkarak menipakan suatu bentuk int-ervensi 

terhadap Sub-Das Ombilin yang berdampak signifikan terhadap sub-D AS 

ini sebagai suatu sistem. Untuk beberapa tahun terakhir ini, ketersediaan 

Zona A 

air di sungai berkurang secara h t i s  terutarna sernenjak tahun 1997. 

Inflow 
m3/det 

3.3333 

1.19 
2.97 

Guna memenuhi kebutuhan operasional PLTA Singkarak tersebut telah 

Outflo 
w 
m3/det 

0.41 

Zona B 

Bt. Silaki 
Irigami 
Dari Zom A 
Bt. Selo 

7.153 1 

dibangun sebuah bendungan di p i n d r  Danau Singkasak yang menjadi 

Inflow 
m3!det 

0.07 
- 

3.96 

10.199 

Sisa 

kiwi 
Bt Malalcutan 
PDAM Talawi 
PLTU Sijaatang 
PLTU Salak 
Coal washing 

Outflow 
m3idet 

Zona C 

0.92 

Inflow 
m3/det 

Outflow 
m3idet 

0.04 

Pompa Rantih 
(Domestik) 
DavZZonaB 
Bt. Lunto 
Bt. Lasi 
Iri ppsi 
A7eraca 

1.32 

I 
0.005 
1 .!I 
0.14 
0.4 

Sumber : Helmi,& (2000) 
7.563 3.405 0.41 12.433 

9.028 
0.64 
2.02 1 
11.688 

1.489 
1.489 



Iiulu dasi Batmig Ombilin. Debit air ymg rnasuk ke Batang Orrlbilin 

kenludian diatur pa& bendungan tersebut berdasaskan kesepakatm 

berkisar antara 2 samapai 6 rneter kubik per detik (SK. Gubanur No. 

660.1-565-1 955). Setelah kesepakatan tersebut dilaksmakm, ternyata 

debit barv tersebut telah berdampak bagi beberapa kelompok pengguna 

air (users) yang terdapat disepanjang alirarl Batang Ombiliti. Dari 

intelview yang dilakukan dengan masing-masing kelornpok pengyna 

seperti tersebut diatas, rnaka beberapa darnpak yarig riyata bagi mereka 

dapat diidentifikasi dan dideskripsikan sebagai berikut: 

a. Berkura~zgnj.~ jumEah irigasi kincir air da~z luuspertanian beririgasi 

Se-jak bwop~asinya PLTA telah tesjadi pengurarigan debit aliran 

air sungai ornbilin menjadi rata-rata 3,33 m3/detik (lihai tabel 4.1). 

Perlgurar~gan debit alirari surigai ini rnenyebabkan rnenyebabkan jur~ildi 

kincir yang bisa bernperasi di sepanjarlg Sub-DAS Ornbilin rnerjadi 

berkurang, sebab bila debit aliranriya kecil rnaka kirlcir air tidak akan 

bisa be~foperasi. Pengurar~gan jumlah kincir yang bisa beroperasi ini akan 

diiikuti ole11 berk~ran~gnya luas weal pettanian (sawah). Dari inventarisasi 

yang dilakukan oleh Helmi dkk. (2000) diperoleh perkenlbarigan jumlah 

kincir air ymig beropel-asi sejdc tdiun 1996 sampai detlgari hhun 2000, 

seperti disajikan pada tabel 4.2. 



Tabel 4.2 
Jumlah Kincir Air, Luas Areal Layanan dan Jumlah Petani 

Pada Sub-DAS Ombilin 1996 - 2000 

yang beroprasi layman Petani 

549,OO 

I 1 I I -J 

Sumber : Helmi, dkk (2000) 

Pada Tabel 4.2 terlihat bahwa saat ini jurnlah kincir yang ada dan 

beroperasi adalah 184 buah dengan total luas yang diairi 333 ha dan total 

jumlah petani yang terlibat adalah 463 orang. Dibandingkan dengan 

kondisi sebelurn PLTA beroperasi (Tahun 1996) telah terjadi 

pengurangan yaitu jumlah kincir yang ada dan beroperasi adalah 366 

buah, p e n p r q a n  509&, total luas sawah yang diairi 549,00 ha, 

pengurangan 61%, dan total jurnlah petani adalah 729 orang, pengurangan 

64?,6. Akibatnya lahan yang sebelumnya beririgasi, sekarang telah 

berubah menjadi sawah tadah hujan dengan intensitas tanarn dan 

produktivitas rendah dan tingkat kegagalan panen yang tingi . Sebagian 

lainnya ada yang dibiarkan kosong atau dikonversi menjadi lahan 

perkebunan. 



b. ~bfenincpkainya f iaya oparasiorual darz pemetiharaarz hr2Cir air 

Kincir yang niasih bero1)erasi d w a n  debit air yang kecil 

(3 m3/detik) menanggung beban biaya operssional d m  pemeliharaan yang 

relatif tiriggi akibat beberapa hal. Perianla, debit air yang kecil tidak 

marnpu memutar kincir secara normal, sehin-%a bila kincir irigin tetap 

beroperasi rnaka pertiiliktiya har-us menil~erpanjarg beriduyqan tradisional 

@nun) untuk menrrikkari niuka air dan rnengarahkan alirmi air ke lokasi 

kincirnya, sehinLgga kincir bisa beiputar semakin cepat. Korisekuerlsinya 

adalah bertambahnya beban kwja dan biaya. pensopera.sian kincir air. Bila 

tidak dilakukarl berakibat berkuraqgnya kapasitas kincir untuk rnensuplai 

air sel~in~ga luas areal sawah yang bisa diairipun nier~jadi berkurmig. 

Dartlpak turunarl dari ganggum suglai air adelah tergmnggunya 

perturnbu han padi sehinW ,- grodu ktivitasnya - juqa %- sema kin re.rlddi. 

Kedua, tlanyutnya bendur~gatl dan kirlcir disapu oleh alil-rul air 

sungai yatig deras ymig berobah secwa rrlerldadak akibat pembuml~nn air 

danau Sin,&arak ke Batang Ombilin. Hal ini terjadi pada, rnusirn hujan, di 

rnana kelebihari air danau hams dibuarig ke Batarlg Onibiliri urituk 

merighindari terendarnnya daerdttl pernukirnan dan 1dia.n pertru~ian di 

sekeliling danau. Derigan dernikian rnaka intensitas kenisakan bendurlgarl 

dan kincir menjadi meningkat, sehingp beban kerja dan biaya 

ope.rasiona1 juga meningkat . 



CTntuk menL@asi kegagalan panen a.kibat tidak manlpunya kincir 

niensuplai air, maka pernilik kirlcir t q a k s a  tnenyewa pornpa air urltuk 

rrlengairi sawah dalam areal kincimya, dan biayanya h m s  ditmgpng 

sendiri oleh pemilik kincir. Beban lain yang harus ditan,gung oleh 

penlilik kincir adalah pengurmgan pendapatan (beli air dengan sistem 1 

unit urituk setiap hasil 10 unit), artinya detlgatl berkutmlgnya hasil panerl 

petani, nlaka pendapatcm penlilik kitlcir juga akim berku~xrlg. 

C. ~We~wrwruzya hafitas air sungai sebagai air baku uduk PDAM 

Meskipun secara kuarltitas debit air batarlg orrlbilirl tnasih di atas 

kebutuharl PDAhl, rimun pengumlgnrl a.lirnri tersebut telnf~ rnet~yebabkarn 

kualitas air batarlg Omnbilin se.nlakin nlenururl seit-it13 dengan 

menirl,&atnya kekeruhan air, akibat inflow dat-i E3a.ta.n~ Selo yang ... keruh 

dan kotor. Bagi pihak P D M ,  kotlsekuerlsitiyn adalafl rnenit\&ntrlya 

biaya pengoiailattn (treatrnetit) air baku dari sungai tersebut nkibat 

bei-tarnbahnya junllah penlakaiatl baharl kimia yang dieunakan ._. d a l m  

l~erlgolat~an atau penje.rnihan air. 

Berdasarkan hmil wawmcara dalgarl pihak get.usaliaml diketahui 

bat~wa biaya pe.ngo1aha.n air baku dwi sungn.i tersebut menirlgkat hanyir 

100%. Disamping itu biaya operasional dan pmeliharam peralatan 

pengolaha.r~ juga meninqkat .- karetia intensitas kausakan alat (terutarna 



swingan a t z u ~  filter) yang bertambah meskipun fi-ekuerisi pembersihannya 

telah ditingkatkan. 

Pada snat tingkat keke~uhan air Batmg ornbilin sudah melebihi 

m b m g  batas yang Iayak untuk diolah, biwanya PDAM Talawi tidak lagi 

n1e.lakukan pengolahan karena tingkat peniakaian bahan kiniia yarig 

diperbolehkan tidak mmripu l e i  rrlergeridapkan partikel-partikel lurnpur 

yang terkandung dalam air baku tel-sebut. Disisi lain jumlah pemakaian 

bahm kitriia ti& bisa ditin,&atkan lagi karma akan berdanlpak buruk 

bagi pemakaian air. Aki batnya, . banyak nlasyarakat (pe.langganj yang 

n~eqgeluti karena setiap 3 hxi sekali bak rriarldi haus dibersiflkmi dari 

endapan partikel-partikel lumpur-. 

d. Berkurangnya p p u  hsi  ikan di suitgui 

Se-jak PLTA besopensi, pendapatan dari usdla rriena11~efcap ikm 

(nelayari) niakirl lama makin nietlurun akibat ketwscdiaan ikan di sungai 

terus beskurang. Penguran,san ini terjadi karena aliran sunsai yang 

serriakiri kecil setiiriga rrierlatr~bah akses penarigkaparl ikan secara 

berlebihan (over fishing) tidak clapat dielakkml. Derigan kata lair1 

periarigkapan ikari dilak~~kan oleh rnasyarakat melampaui daya 

se~eneratfiya, sehingga beberapa jenis ikan te.dentu sudah dirasakan 

kelangkaannya. Menuru t beberapa informan, j enis ikan yang hasganya 

niahal seperti garitlg, patin, beso sudah hampir tidak ada ymg clapat 



d i w a p  la@. Hal irli rnetlgindikasikan batlwa telah terjadi kelm~gkaan 

dan bahkan kepunahwl. Kondisi irli juga disebabkan karerla habitat ikan 

tersebut sudah berobah h i  sungai yang &lam menjadi sungti yang 

dangkal. 

Berdasarkan pengataman beberapa masyasakat penangkap ikan 

yang diwawanoarai diketahui bahwa sebelum beroperasirlya PLTA ia bisa 

mendapatkan penghnsilan ratrt-rata Rp. 40.000,- per nhari dari hasil 

penjualan ikml tangkapannya. Sekamlg untuk met.tldap~tkm ikm guna 

me.nie.nutli kebu tu harl konsumsi keluarga saja sudah su lit dicapai. 

Korldisi irli rr~mlgindikasikm telah terjadinya pengumrigan populwi ikafr 

pada surlgai tersebut. 

e .  Danlpak bagi masyarakat pengcyna air mrzgai urztuk nwndi dun 
rmncuci 

Unt.uk memenuhi kebutuhan masyardcat. aakan air untuk memenuhi 

kebuh~han domest.ik seperti mandi dan mencuci di Ba.tang Ombilin, dari 

segi kuantitas belum terjadi kekurangan. Namun bila dilihat dari seej 

kua1it.a.s sudah terjndi penuninan seiring ciengn berkuranpya debit air 

sungai tersebut. Disaclari atau tidak, sebennmya ma.syaraka.t telah 

memaka.i air yang berkualitas rendah untuk keperluan mancli clan 

mencuci. Bahkan rnenunlt hasil wamancara dengan beberaga. informan, 

kira-kira 25 thin yang lalu air batting ombilin ini bisa diminurn secara. 



latlgsung tatipa dit-ebus, dm tidak adrt keluhan ttlasyarakat terhadap 

gangguarl kesehatan. 

4. Nilai Ekonomi Pemanfaatan Irigasi 

Hasil prhm biaya peqpdaan air p a  ha ~mtuk pananfaatan iri@ 

clisajh pa& Tabel 4.3. Pa.& Tabel 4.3 tdihat bahwa mh-rata biaya pga.ckan 

air pa ha smmh per tdxm rata-mfa &em- Rp. 1.017.823,-. dm pa& tabel 4.2 

terlihat balxi7a luas sa~wh jmg memanfBatkan s ~ w i  ombilin untuk irigasin)a 

adalah seh~as 333 ha, Dagan ciemikian maka. nilai ekommi permadhatan air 

clanau Sirgkarak &em- Rp. 338.935.059,- . Nilai h.li dipmleb dari hasil 

perhitunqm seb@ bexik'ut : 

NET=BAxLS 

=Q. 1.01 7.823,-. S 333 

= Rp. 338.935.059,- 

5. Perl~itungan tanbahan biaya h@asi 

Sejak beropaminya PLTA S@ak, nmka telah terjadi tambahan biaya 

uigasi. Dat-i hasil pertlihgiu1 diperoleh tarrhaharl biaya pagadam air irigasi per 

ha s- Rp. 451.856,- sep& disrtjikm pa& Tabel 4.4. Wata total 

per- biaya iri@ pa& 4 di qmrjang Sub-DAS Ombilin per ha per 



tahun ahlah set>esar Rp. 160.458.048,- . NiIai ini diperoleh hi h i 1  pedhngan 

s e b a g a i ~ ~  

(1). Binp tnta-1ata rnmda-1 air per fm 4 &elurn PLTA her+ 

= Q. 535.967,-. 

(2). Biaya trttacdta r n ~ ~ ~ ~ ~  air ~xl' ha sawah setelah PLTA ber'operasi = 

Q. 1.017.823,-. 

(3). Tarrd>ahan biap hi@ = CRp. 1.017.823- 535.967,- ) x 333. 

= 9,. 160.458.045,- 
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6. Pembayaran kon~pensasi atas tambahan biaya operasional kincir 

Dalam rnengatasi dampak terhadap rnasyarakat disepanjang aliran 

sungai Ornbilin, pihak PLTA telah rnernberikan kornpensasi bagi pernilik 

kincir. Besamya kompensasi yang diberikan kepada pemilik kincir 

diklasifikasikan atas tiga kategori, yaitu (1) rnasalah ringan dengan besar 

kompensasi Rp. 500.000,- ; (2) rnasalah sedang dengan besar 

kompensasi Rp. 750.000,- ; dan (3) rnasalah berat dengan besar 

kompensasi Rp. 1.000.000,-. Walaupun rnasyarakat pemilik kincir telah 

diberikan kompensasi, namun rnasyarakat rnasih merasa dirugikan. Hal 

i11i disebabkan besar kornpensasi yang dibayarkan tidak sebanding d e n p  

tambahan biaya yang hams dipikul akibat terjadinya penprangan debit 

air sungai ornbilin. 

3 Disamping itu ketidakpuasan rnasyarakat juga disebabkan karena 

pernberian kornpensasi itu hanya satu kali saja, pada ha1 beban yang 

hams ditangyng oleh rnasyarakat adalah terus rnenerus sepanjang musirn 

turun kesawah. Berdasarkan perhitunp yang dilakukan, tambahan biaya 

irigasi per ha per tahun adalah sebesar Rp. 481.856,-. Berdasarkan 

wawancara dan pengamatan yang dilakukan, diketahui bahwa pihak 

PLTA tidak rnelakukan perhitungan tambahan biaya operasional dan 

perneliharaan kincir, tetapi yang dilakukan hanya observasi tentang 

kondisi posisi kincir di badm sungai, apakah masalahnya ringan, sedang 

atau berat yang ditunjukkan oleh panjangnya rnernbuat bendungan. 



lain kirtcir met-upakan sistern irigasi sederhana yarig secara ekonotnis 

dapat dijangkau oleh petmi karena teknologirlya telah rrlereka kuasai 

s e c m  tumn temurun. 

Di samping itu sebagim besar kondisi tanah sawah yang 

sebaha~iarmya tesgolong posos, ttlembu tuhkan aliran air air masuk yang 

terns nierlerus urituk rnerqaga agar suplai air di lapangm t.eta13 cukup, 

keadaan irli tidak ekorlornis bila digantikan dengan tehiologi irigasi 

pornpa. Pertgsqunaarl tekriologi irigasi porrpa rrierrlakarl biaya relatif besar, 

kar-ena se.rnakirl lama jam operasitlya sernakiribesar besw biaya yarlg 

dibututkarl. 

Ber-bagai dmipak disekonornis itli muncul sebaga.i akibat dari 

kesalahan pendekatan dalarn melakukan arlalisis pada saat studi 

kela.yakan. Pada saat rneIakukatl studi kelayakarl pendekatarl yang 

digunakan dalarrl analisis ada.ldi analisis finansial, bukarl analisis 

ekonomis. Secara finmsial, PLT A rnernang bisa meneflasilkan energi 

listrik dertgan biaya rendah, te.tapi secasa ekonomis rnungkin sebaliknya. 

Perldekatarl arlalisis finarlsial tidak tnenlpe.r-hit~n~gkan senlua biaya, 

tennasuk social cost' yang harus ditangung oleh rnasyarakat yang tidak 

rneriLgunbil marfaat dasi perlgadaari listrik biaya rendah tersebut. Bila 

pendekatan ymg digunakm adalah analisis e.konomis, ymg memandang 

rnasywakat ssecara agegat, maka semua biaya sosial itu akan 



dipeshitur~~gkan datarn xlalisis kelayakarulya, sehitlga bet-bagai datnpak 

disekonornis ymle;. ditinlbulkmiya dapat dihindari. 

2. Nilai Ekonomi Pemanfaatan Irigasi 

Penghitungan ni1a.i ekonomi pemanfnat.m irigasi t.erha.dap aliran a.ir 

sungai ombilin adalah merupakan sdah sahl langkah dalam men&itung 

ni1a.i ekonomi t.otal (fatal scomfnic value) at.a.s ~1a.ti1 smmberdaya alam 

dan linglcungan. Dengan a d q a  perhitungan ni1a.i ekonomi ini maka 

terlihat. bdnva. sua.tu st1nga.i at.au s~imbercia.ya., walaupun t.idak merniliki 

harga pasar teta.pi tet.ap merniliki ni1a.i at.m t-idak la.@ dap". dipandang 

seba.gai benda bebas. Secara konseptual hasga ticlak sama. dengan ni1a.i. 

Nilai mencerminkan manfaat yang diberikan oleh suatu bentfa, tetapi 

hasga. belurn t.ent.11 rnencem~irlkan manfa.at. dari suat.11 benda. 

Besaran nilai ekonomi mngai ombilin sangat. ditent.ukan oleh 

tin@& pemaflfaatan sunga.i tersebut.. Semnkin banyak pihak yang 

memanfa.atkamya. dan sernakin tin@ pengasbanan yang dilakukan iintuk 

mengambil n~arlfazit tersebut, rnaka. akan senlakin t.ir~ggi r1ila.i ekonorninya. 

Dengin kata lain semakin t i n ~ i n y a  pengorbanan yang hams dilakukan 

untuk menda.pa.tkan manfaat sua.tu sumberdaya, maka akan semalcin tinmi 

pula ni1a.i ekonomirlya.. Semua pengorbanan yang dilakukan oleh 

masyarakat at.au pihak yang memanfaatkan sungai ombilin t.ersebu a.dalah 



mence~minkan kese.diaan masyarakat dalam rangka rnendapatkan manfaat 

irigasi. 

Nilai ekonomi pernanfatan irigasi sungai ombilin sebesar Q. 

338.935.059,- per tahun belum rnencerrninkan nilai ekonomi total dari 

sungai ornbilin. Hal ini disebabkan karena disarnping pemanfaatan kincir 

air (irigasi tradisional) untuk mengairi sawah, surlgai onlbilirl juga 

dirnairfaatkan untuk berbag8.i kepentinga~l seper-ti industsi, perikman, da~i 

pernanfaatatl clomestik se.pe1-ti mmdi dm rnencuci. 

3. Peningkatan Biaya Operasional dan pemeiiharaan fincir Air dan 
masalah kewajaran kompensasi 

Ter-jadinya peninL&atan biaya operasional dm pernelihuaan kincir 

adalah me~upakan salah satu darrlpak disekonomis dari be.royerasinya 

PLTA Sin,$arak. Seperti telah dijelaskan pada bagian terdahulu bahwa 

seiak PLTA beroperasi, debit air sun@ ombilin pada bagian hulu sudatl 

sangat kecil, sehinga tidak rnemada.i lagi untuk menjalmkan kincir air. 

Bila kirlcir air tetap dijalarkan, rnaka terpaksa dilakukan tanlbahan usaha 

dm pengorbanan dalam bentuk rnereposisi kedudukan kirlcir dan 

rnerlarrlbatll~anjarlg bendu~~gan agar rnuka air rlaik setlir~ga bisa metnutar 

kincir. Sebelurn adanya PLTA S i n g k d  biaya pexipdnarl air untuk 1 ha 

sawah peltahun rata-rata RI). 535.967,-, sedangkan setelah PLT A 

beroperasi biaya pengadaan air untuk 1 ha sawah pettahun rata-rata telah 



trieticay~ai &I. 1.017.823,-, sehingga tetjadi ketiaikari sebesar Rp. 

481.856,- per tla sawah per tahun. 

Akibat adanya tuntutm dwi masyarakat pengguna air di sepanjang 

sungai ombi lirl, nlaka PLT A Singkasak telah membe.sikan ganti 

kortipalsasi berdasaskan kondisi berat ringarmya tnasalcah ya.tlg dihadayi 

ole11 petnilik kincir, yaitu untuk rnasalah ringan dengan kotrlpensasi 

sebesas Rp. 500.000,-, triasaldi sednrlg deilgml kot~~palsasi sebesw Rp. 

750.000,- dan rnasalah berat dengan kompet~sasi sebesar Q). 1.000.000,-. 

Pihak PLTA Sirrrl,gkcu-ak rnettiberikan korny>ensasi harlya 1 kali sa-ja kepada 

~e~t l i l ik  kincir. Bila clibandinL&an a n h a  besar kkorrlpensasi Y W  

ditesimrt rr~asyarakat 13emilik kincis der1ga.n kompensa.si yang diterimatlya, 

rlmrtl~akt~ya kurarlg wajar, kweria di sanq3itlg %- . jnrrllah kompensasi yaig 

relatif kecil juga pernberian konil~alsasi tersebut hanya. 1 kali saja, gada 

ha1 kalau konq,ensasi itu dipandmlg sebagai per1ggar1ti tarnbaha.11 biuya 

opesasiotial darl ]>etrrrleliha~nai kincir, lrlaka kortqxnsasi it11 seha.~umya. 

tidak hmya satu kali sa-ja. 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sejak PLTA beroperasi telah terjadinya dampak disekonomis 

berupa; berkurangnya jumlah irigasi kincir air clan luas pertmian 

beririgasi; meningkatnya biaya operasional dan pemeliharaan kincir air; 

menunlnnya. kualitas air s~ingai sebaga.i air baku unhk PD,U4; 

berkurangnya populasi ikan di sunga.i; dan dampak bagi masyarakat 

penppna air sunga.i unt.~ik ma.ncli dan mencuci. Semua. c.larnpak ini terja.di 

akiba.t kesalahan pendekatan dalam analisis kelayakan proyek, knrena 

yang digmakan a-dalah analisa. finansial sedangkan seha~usnya. analsis 

ekonomis. 

Damp& disekonomis yang paling dirasakan oleh ma.syarakat 

pengyna air di sepanjang Sub-DAS Ombilin adalah meningkatnya biaya 

operasional dm gemeliharaan kincir t~ntuk pengadam air per ha. sawah 

pert.ahun sebesar Rp. 481.856,- Bila dibandin&an (mtara jumlah 

kompensasi yang diterima oleh masyarakat pemilik kincir dengan jurnlah 

tambahan biaya operasional dan pemeliharaan kincir, maka dapat 

dikat.&an bahmla. jumlah kornpensasi tersebut kurang wajar. Disamping 

itu pembayaran kompensasi oleh PLTA hanya dilakukan satu kali saja., 



sernentara kerugian yang diderita oleh rnasyarakat tetus menelus 

sepanjq tahun. 

B. Saran 

1 .  D h p k a n  agnr pmmkhh ~~ i h f m s i  ini sebagai balm dalm 

pengslmbilan keputu.~ yang tepat @ma dalarn pmgelolaan mqgai ombilin 

secara berkelanjutan. 

2. D m k a n  agar maqarakat merppmkan idmsi  irri sebagai pedoman 

umhk rnenenhkan kwnyn kcmpensasj 3ang seha~uwya dterimn &bat 

pembangm PLTA S@arak. 

3.  Diharapkan agar PLTA SiMarak menggvnakan idormai penelitian 

ini dalam meninjati kembali besw kompensasi yang telah dibayarkan 

kepada rnasyarnkat yang menderita kenigian akibat. operasional 

PLTA. 

4. Diharapkan agar clilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 

nilai ekonomi total sungai ombilin sebagai suatu sumberdaya alam 

lingkungan yang hams dikelola secara berkelanjutan. 
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Lrnlipirz~~ 1: Pcia L,oknai PeneLitiasl Sub-DAS Lit. Onibilhl 



I .  Nama Pernilik kincir : 

2. Lokasi kincir 

3. Taliun pembuatan kitlcir : 

4. Umur ekotiornis kincir sebelurn pembangunan PLTA : t ahun 

5. Umur ekoriomis kincir setelah pernba~iguria~i PLTA : tahun 

6. Diameter kiticir sebelum pembatigunan PLTA = meter 

7. Diameter kincir setelah pembaiigunatr PLTA. = meter 

8. Jumlah tabung kincir sebelum pembangunan PLTA = buah 

9. Jurnlali tabung kiricir setelah pembangunari PLTA = buah 

10. Luas areal yang bisa diairi sebelum PLTA ada : ha ( gantang bibit) 

6. Luas areal yang bisa diairi setelah PLTA ada : ha ( gantang bibit) 

Momor 

1 

2 

3 

4 

5 

Nama KK Jumlah bibit 

{ganfang) 

Hornor 

I 

Luas (ha) 

Jumlah bibit 

(gantang 

Hama K K  

1 

Jumtah 

Praduksl 

2 

3 

4 

Luas (ha) 

I 

Jumlah 

Produksl 



7. Apakah setelah FSLTA Singkarak bercperasi Bapak merasakan dampaknya 

a. Ya b. Tidak 

8. Jika ya, bagaimana bentuk dampak yang dirasakan : 

9. Menurut Bapak berapa debit air danau Singkarak yang mengalir ke Batang 

Ombilin agar kincir bisa beroperasi secara memadai = m9detik. 

10. Biaya kincir sebelum pembangunatt PLTA Singkarak : 

Biaya pembuatati : 

Biaya pemeliharaan per tahun : 

Uraian 

Biaya Bahan : 

Satuan 

Uraia~i 

Biaya Bahan : 

Biaya tenaga kerja: 

Di dalam keluargalkelompok 

Di luar Ang. keluargalkelompok 

Biaya tenaga kerja: 

Di dalam keluargalkelompok 

Di luar Ang. keluarga/kelompok 

Biaya tidak langsung lainnya 

Harga 
satuait 

I 

Biaya tidak Iangsung lainnya 

Jurnlali 

Satuan 

Jumlali 

Jumlah 

Harga 
satuart 

Jurnlali 



11. Biaya kincir setelah pernbangunan PLTA Singkarak : 

Biaya pembuatan : 

Eiaya pemeliharaan per tahun: 

Uraian Harga 
satuan 

Satuan 

Urzian 

Biaya Bahan : 

Jumlah 

Biaya Eahan : 

Biaya tenaga kerja: 

Di dalarn keluargalkelompok 

Di luar Ang. keluargalkelompok 

I 

Biaya tenaga kerja: I 

Di dalarn keluargalkelompok 

Di luar Ang. keluarga/kelompok 

Biaya tidak langsung lainnya 

Jumlah 

5 1 

Satuan 

Eiaya tidak langsung lainnya 

Jumlah 

Harga 
satuan 

Jumlah 



12. Biaya pembendungan air (punun) sebel~m PLTA ada per rnusim tanam: 

13. Biaya pembendungan air (punun) setelah PLTA ada per rnusim tanam: 

Uraia~i 

Biaya Bahan : 

Biaya tenaga kerja: 

Di dalarn keluargalkelompok 

Di luar A~ig. keluargalkelompok 

Biaya tidak langsung lainnya 

14. Karena Danau Singkarak milik bersama, seandainjra PLTA bersedia untuk tidak 

beroperasi, maka sebagai kompensasinya berapa kesediaan Bapak untuk 

membayar setiap Raigantang bibit padi = Rp. 

Jumlal~ 

Satuar~ 

Uraian 

Biaya Bahan : 

Harga 
satuaii 

Biaya tenaga kerja: 

Di dalam ke[uargalkelornpok 

Di luar Ang. keluargalkelompok 

Biaya tidak langsung lainnya 

Jumtah 

Satuan 

Jurnlali 

Harga 
satuan 

Jumlah 



15. Sebaliknya jika pihak PLTA tetap rnembendung batang ombilin sehingga air yang 

mengalir debitnya kecil (tidak bisa memutar kincir) berapa kediaan Bapak untuk 

menerima ganti rugi (kompensasi) untuk setiap halgantang bibit padi = Rp. 

16. Berapa jumlah ganti rugi yang te1at.r EapaWIbu terima berkaitan dengan kerugiat~ 

yang diderita akibat beroperasinya PLTA: Rp. 



IFERHTJNW EIK.-{A IRIGGI ...... 1 ................................................................ . .  .......... ..,. .....- ..... . - - . . . . . . . . .  
lS!rnawang ~ a r a l '  

...................... . . . . . . . . . . . .  .......................... ................................ . .  . . . . . . . . . . . . . . . . .  
KecarnalarVDesa 1.. 
Nama Pemillk ffincir .......... iSyalruddln .............. Dl A! .................... ..................... .......................................... . . .  ' .. ) 

1 ............ ! .............................. 1 ...................... ! 
I i ................. ................................................................ !.. ..................... I 

' 11 i Loah 15 .OL%; 1FS.CCW ... ........ ......................... ................... .... -1 ........................ j_ ............................ 
i 11 1 hari i 17,500j 192,500 .......................................... .......... ... .. '.. .. . 

Total Biaya Punun Sebelum PLTP. Eeroperasl ........ ...: I i 357 fJP3 ....................................... ........................... . .... ; ............................ { 
I 

............................. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  1 ......................... . . . - .  ; . . . . . . . . . . . .  " .  

B ~ a y a  Operasi Clrnum 
. . .  . . . . . . .  . . . . . . . . . .  f3 hari i 17.S00i i I 105 .OiU 

. . . . . . . .  ! ! 







































B lrigasi 

Totnl n t a f a  Bahan , . 

FERHlTUlJGkN BfkYk IRlGkSl i 20 ; 
" ........................................................................................................................................... 

KecamataniC)esa Tf~lawilTalabri ~ a l a l !  . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . .  ... - .- ................................................... , ..................... . . .  
!.'.' . '  " 

t .  

Nan13 F J ~ ~ I I I ~  i\:lr~cil.  ID;%^^^^ 
Lok-IJSI !Sabvr~l~ Ib11s i I 

. . . .  ....................... . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . .  -. .. ,.. 1 . ., 
TbhUrc Per~ihualen Ic:iric~r [IS@ ........................ .... _ _ _ . .  . _ .................................................... i . . . . . . . . . . . . .  1 ...................... 
L i~as  Areal Yanr) bisn dinlri 1 5  1 ha 40, 1 2 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
I :Total Bcaya Tenaga KRIS?,. , ,. , . .,, -. , ,,, , .. , . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
I iTolal Bieva IUrrc~r 

Keteranyan 

. . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  .................... ' ,Alokesi Bmya Bhya Kincir Por MT .................. ..[. . . .  .................................................................. 
!Sabalu~n PLTA Ealooacasi 

B~aya Eahan (Tabt~~kg) I . . .  . . I  . . ; .  ........................ ............ 
r 1Braw Tenaoa Ksria (Pemasanaan) 

A : :R14Y.4 ICINCIR 

d~ -~ . < .  
I . .i .... ,.-; ,. ... - ............................................................ 

iTqlal Riaya Ferbaikan dan Penleliharaarr 

Julrilah (RP) 

- 
J ~ ~ r n l n h  Hitrun 

................ ., ................ : .............................................................................. ..) ........................ 
I :Aiokasi Eiaya Perhikan dan Pemelihreon Per RfT j 

I :;nht?llln~ PITA f3eiapera5l 

Satuan 

. ........... ...... .................................................................................................................... ................. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  ...... I i 1 i i... 
.f3 i ' R i w a  Puntlo Per MT ............................................ ............... . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  .: . . . . . . . . . .  ... , . . . . . .  , . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

11 , Sebalul~, PLTA Earoperas~ . . .  i. . . .  . _  ............. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
!a Eiaya Bahan 7 . . . . .  , . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  , . . .  

i bl.,:lh i ?!J!No;.''. 203.000 
i . . 

; b  :Tenage Iceria : r i w  : 1 TZ.t)i); 77.- c .: 
, 13 . . .  : . . !  ..................-. !.. .-. ......... . - . . . . . . . . . . . . . . . .  ..; . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  ; . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

L L I ,J(-:l? 

, , . . . .  ; ,.. !Total Biaya P~lntiri Sebelurn PLTA Beroperas1 i , . .  . . . . . , . .  ............................................................................... . . . . . . .  
430,500 
. . . . . .  

Satuall 
Satuan 

I2 isatelah PLTA Beroperasi ............... ...-.. ...........-......- "-- .- .- ......................... . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  4 . .  ............. .* . . . . . . . . . . . .  

XI bush 1 3w0 So 13m i .. ..... - - I ............ ... . .....-... ................................ L.. . . .  .. . . .  :~ . . . . .  . .  .. ............... -. ~~ . - iiai 
I ,.. ... .i" jt. .- ,.?. 1B1aya Tenaga Kerja I 36 i hori ;, . .  .............................. ..I ' .... . . . . . .  * . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . - . . . . .  B30.OIK) 

!Total Blaya Putiun Sabelvm PI.TA, Eeroperasi I . . . . .  ................................................................................ . . . . . . . . .  i . .  . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . .  
( 1.210.0~X 

I . . .  .. : ........................ ! ........ : . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
: :Sebelum PLTA be roper as^ 

. .  ... ....................................... .- ........................................... 

FLT.4 be roper as^ 

. . . .  ...... ................. ................................................. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  ........... ...... I ...i . . i .  - , ..:. 
L , Ssteleh PLTA Beroperest - , .  1,293,778'1 
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